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Nama Anak : Tanggal Pelaksanaan :

Nama Pengamat

Instruksi

Beri tanda Ya setiap perilaku anak muncul dan Tidak setiap perilaku anak tidak muncul. Selanjutnya beri tanda
( V) pada kolom tidak tepat, tepat atau tepat sekali apabila perilaku anak tersebut muncul untuk
menunjukkan tingkat ketepatan perilaku.

u sebelum masuk ke

dalam rumah teman.

2 Anak mengucapkan salam saat masuk ke dalam rumah | YIT

teman.

3 Anak mencopot sandal saat masuk ke dalam rumah teman. | Y/T

4 Anak menunggu dipersilahkan masuk ke dalam mumah | Y/T

teman.

5 Arak menjawab saat dipersilahkan masuk oleh teman. Y

6 Anak duduk tenang di ruang tamu saat teman mengambil | Y/T

mainan.

7 Anak mengajak teman bermain bersama dengan | Y/T
mengucapkan “Mari Bermain®.

8 Anak bereaksi terhadap ajakan teman untuk bermain | YIT
bersama.

9 Anak melakukan kegiatan bermain bersama dengan teman. | Y/T
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PEDOMAN PENGISIAN :
TT : Perilaku anak menunjukkan ketidaktepatan
T : Perilaku anak tepat
TS : Perilaku anak menunjukkan tepat sekali
| NO PERILAKU KETERANGAN
1 Anak mengetuk pintu terlebih | TT : Apabila anak mengetuk setelah pintu terbuka / mengetuk jendela.
dahulu sebelum masuk ke | T :Apabila anak mengetuk sebentar.
datam rumah teman. TS : Apabila anak mengetuk beberapa kali sampai dibukakan pintu.
2 Anak mengucapkan salam saat | TT : Apabila anak mengucapkan sesuatu, berkomentar sesuatu
masuk ke dalam rumah teman. T : Apabila anak memberi salam Halo, Oke, baik, nama teman
TS : Apabila anak memberi salam Permisi, Kulonuwun, Ass
3 Anak mencopot sandal saat | TT : Apabila anak mencopot sandal satu sandal atau tercecer di teras.
masuk ke dalam rumah teman. | T : Apabila anak mencopot sandal cukup rapi di depan pintu
TS : Apabila anak mencopot sandal sangat rapi di depan pintu
4 Anak menunggu dipersilahkan | TT : Apabila anak menunggu tidak tenang dengan mencari sesuatu yang
masuk ke dalam rumah teman. | menjadi perhatiannya di teras
T : Apabila anak menunggu berdiri cukup tenang , mainan gagang pintu
TS : Apabila anak menunggu berdiri dengan tenang
5 Anak menjawab saat | TT : Apabila anak menjawab tidak tepat / mengkomentari sesuatu
dipersilahkan ~ masuk  oleh | T : Apabila anak menjawab Ya, Oke, baik
teman. TS : Apabila anak menjawab terima kasih
6. Anak duduk tenang di ruang | TT : Apabila anak duduk sebentar lalu jalan-jalan mencari sesuatu
tamu saat teman mengambil | disekitar umah
mainan. T : Apabila anak duduk agak lama tapi tidak tenang.
TS : Apabila anak duduk dengan tenang dan lama.
7. Anak mengajak teman bermain | TT : Apabila anak tidak mengatakan sesuatu, tanpa ekspresi hanya
bersama dengan mengucapkan | menunjukkan bahasa tubuh mengajak bermain
“Mari Bermain®. T : Apabila anak mengucapkan “Mari bermain® sambil asyik dengan
sesuatu hal yang lain.
TS : Apabila anak menunjukkan secara spontan ekspresi dan bahasa
tubuh mengajak bemmain sambil mengucapkan “mari bermain®, “ayo main”
8. Anak bereaksi terhadap ajakan | TT : Apabila anak tidak menjawab hanya mengikuti perintah untuk diajak
teman untuk bermain bersama. | bermain dan nampak ekspresinya kurang menunjukkan minat terhadap
permainan.
T : Apabila anak menjawab “lya ayo main” tapi ekspresinya kurang
menunjukkan minat terhadap permainan, kadangkala menjawab sambil
asyik dengan sesuatu yang lain.
TS : Apabila anak menunjukkan secara spontan ekspresi dan bahasa
tubuh senang bermain serta secara verbal menjawab “lya, ayo main”.
9. Anak  melakukan  kegiatan | TT : Apabila anak menunjukkan interaksi bermain yang negatif seperti
bermain  bersama  dengan | tantrum, menangis, memukul dan rebutan mainan.
teman. T . Apabila anak menunjukkan interaksi bermain yang cukup baik,

kurangnya komunikasi timbal balik serta’ kurang menunjukkan secara
spontan ekspresi, bahasa tubuh senang bermain.

TS : Apabila anak menunjukkan interaksi bermain yang sangat baik dan
ada komunikasi timbal balik serta menunjukkan secara spontan ekspresi,
bahasa tubuh senang bermain.
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Mengajak Teman
Bermain

Bersama
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Hai, namaku Ardhi.
Setiap sore aku selalu pergi ke rumah temanku
bernama Obi untuk bermain.
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Banyak anak-anak di rumah Obi untuk bermain
bola. Aku pun dapat bermain bola.
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Teman-temanku sangat senang bermain bola dan
mengajak aku bermain bola.
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kb~ LA

Saat aku datang ke rumah Obi, aku akan
mengetuk pintu, memberi salam “Permisi”, lalu
melepas sandalku.



Aku akan menunggu Obi mempersilahkan aku
masuk ke rumahnya dan duduk di ruang tamu.
Aku pun duduk tenang dan mengucapkan,
“Terima Kasih”.



Obi sangat senang
saat aku duduk di ruang tamu. Aku tidak berjalan
kesana kemari mencari buku bacaan maupun
barang elektronik.
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Aku sangat senang duduk di ruang tamu dan
mengajak Obi bermain bersama sambil berkata
“Mari1 bermain Obi.”



195

Aku masih duduk tenang saat Obi mengambil
mainan bola. Aku dan Obi mulai bermain
bersama.
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Obi sangat senang bermain bersamaku. Ibuku,
bapakku dan tentu saja kedua orangtua Obi
sangat senang karena aku mengajak Obi bermain
bersama.



SUBYEK |
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Menunggu Dipersilahkan Masuk
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Skor

Duduk Tenang
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SUBYEK I
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Skor

Menunggu Dipersitahkan Masuk
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. Reaksi Diajak Teman Bermain
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data rater

ratera raterb raterc

1 0 0 0
2 0 0 0
3 1 1 1
4 0 0 0
5 1 1 1
6 0 0 0
7 1 1 1
8 0 0 0
9 1 1 1
10 0 0 0
1 8 8 8
12 9 9 9
13 17 17 17
14 9 9 9
15 15 15 15
16 14 14 14
17 6 6 6
18 14 14 14
19 20 20 20
20 19 19 19
21 14 14 14
22 2 2 2
23 12 12 12
24 19 19 19
25 20 20 20
26 16 16 16
27 19 19 19
28 4 4 4
29 15 15 16
30 17 17 17
31 6 6 6
32 10 10 10
33 11 11 11
34 11 11 11
35 12 12 12
36 9 9 9
37 13 13 13
38 16 15 15
39 7 7 7
40 6 6 6
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Correlations

Correlations

RATERA RATERB RATERC

RATERA  Pearson Correlation 1 1,000** 1,000**
Sig. (1-tailed) , , ,
N 40 40 40
RATERB  Pearson Correlation 1,000** 1 1,000**
Sig. (1-tailed) , , ,
N 40 40 40
RATERC  Pearson Correlation 1,000 1,000" 1
Sig. (1-tailed) 3 : ,

%MA

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).



SUBJEK 1
Nama

Usia

Jenis Kelamin
Agama
Pendidikan

Urutan Kelahiran

:AR

: 11 tahun

: laki-aki

> Islam

: Kelas VI SD

: anak pertama dari tiga bersaudara
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kandungan ibu sehat. Ibu tidak mengalam
masalah yang berarti Hanya kadangkala ib
subjek merasa was-was terhadap kandungann

dan merasa takut ditingoal sendirian. Apabil

nenek subjek hendak pergi maka ibu subjek pun
mengikuti walaupun usia kandungan menginjak
sembilan bulan. Subjek lahir tepat waktu yaitu
sembilan bulan 10 hari dengan proses kelahiran

memakai alat bantu vakum karena kepala agak

besar dan tedilit tali pusar. Setelah prosej
kelahiran tersebut temyata meninggalkan prose
memar di kepala namun kata suster di rumah
sakit bahwa memar tersebut akan hilang dalam
waktu tiga har. Kenyataan memang memar
tersebut hilang dan menurut dokter yang
membantu persalinan bahwa bayinya sehat. Beraf]
badan dan panjang tubuh subjek saat lahif
masing-masing adalah tiga kg dan 51 cm.
Namun, ada pertumbuhan kepala waktu usia satu

tahun ke atas yang cepat dua kali anak norma

sehingga kelihatan lebih besar.

Pertanyaan Transkrip Wawancara Analisis
Bagaimana kondisif Pada masa kehamilan baik dan nommal, by Masalah
kehamilan danj subjek tidak mengalami masalah dan selamal kondisi
kelahiran? kehamilan kondisi ibu subjek baik, normal, dan| kehamilan

dan kelahiran.
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Bagaimana riwayaf]
medis?

Pertanyaan Transkrip Wawancara Analisis

Perilaku pada waktu bayi, subjek jaran
menangis, namun waktu siang subjek bisa tidu

Bagaimana perilakyy sedangkan malam malah tidak tidur. Subje

Eubjek pada waktyy minurn ASI sejak lahir sampai usia 14 bulan Perilaku bayji

bayi? setelah itu diteruskan dengan menggunakan botof menimbulkan
sampai subjek berusia lima tahun. Perpindahani banyak
dari_susu ke makanan padat menimbulkani masalah.

banyak masalah. Sejak usia satu minggu subjek
sudah senang makan pisang dengan cara di sisir]
memakai sendok dan jarang sekali suka minum
susu. Subjek termasuk anak yang makannya
lama dan sulit. Makanan kesukaannya telor, keju
dan roti sehingga kakek subjek sering menyebut

“anak Londho®. Hingga sekarang subjek termasuk

anak yang susah makan dan minum susu kadang

malah _harus disuapin_sang ibu. Pola pemberian
makan orangtua kepada subjek teratur, namun

masalah menelan obat subjek masih dibanty
dengan dihaluskan terlebih dahulu. Subjek
mempunyai menu makan yang bervariasi
walaupun sang ibu mengetahui pantangan makén
yang harus diberikan kepada subjek. Segala jenis
makanan diberikan mengingat kondisi subjek
yang susah makan.

Riwayat medis menurut ibu saat dimulai subjek

berusia 18 bulan pemah sakit muntah-muntah
hingga opname di rumah sakit Telogorejo selam
lima bhari. Dokter memberi diagnosa gejalg

demam berdarah sehingga subjek harus diinfus.

Selama diinfus subjek senang sekali memba

infus kemana-mana. Pemah di RS Elisabeth saki
demam berdarah usia 10 tahun lebih. Sakit yan
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Pertanyaan

Transkrip Wawancara

Analisis

Bagaimana
perkembangan

motorik?

sering diderita subjek adalah infeksi tenggorokan:
dan perut. Hasil pemeriksaan dokter spesiali
anak pun menunjukkan bahwa subjek mempunya
masalah gangguan perkembangan yang mirip

‘autis” sehingga diperlukan pemeriksaan otak

seperti EEG, scanning dan tes darah. Mahalnya
biaya menjadi pertimbangan utama keluarga

subjek untuk tidak meneruskan pengobatan.
Akhimya, orangtua mencoba mengusahakan

secara tradisional dengan seminggu sekali di piji
dan sejak usia empat tahun subjek masuk k
AGCA center selama dua tahun. Setelah masu
SD subjek pun berhenti dari AGCA karen
mahalnya biaya untuk terapi dan orangtua sudah
merasa subjek ada sedikit kemajuan dalam hat

mengikuti pelajaran dan kemandinian.

Ibu subjek mengungkapkan perkembangan
motorik subjek berjalan sangat lambat bahkan

kelemahan motorik subjek diperkirakan mulad

tampak saat subjek mulai berusia satu tahun

karena belum bisa berjalan hingga 17 bulan. Saaj
ini subjek belum bisa bersepeda kalaupun bis

bersepeda
bersepeda masih goyang-goyang. Lateralisasi

roda empat dan keseimbangan
tangan kanan kiri tidak menimbulkan masalah
berarti. Sejak kecil sudah bisa memegang pensil
dengan baik, namun yang menjadi masalah
adalah masalah arah. Subjek menurut ibu
kebingungan ketika pergi ke tempat bary
kemudian diminta belok kanan atau ke kiri bahkan

mata angin subjek terlihat kurang mengerti. Ha
ini terlihat apabila pelajaran mengenai ara

Buruknya
kesehatan
subjek dan
gangguan
perkembangan

Perkembangan
motorik subjek]
berjalan sangat
lambat.
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bicara subjek?

Misainya, iklan RINSO. Apabila subjek mint
sesuatu maka subjek menirukan apa yang di
dengar dengan nada suara dan kalimat persi
sama pada waktu diajarkan ibu. Kadangkal
subjek juga meniru lagu anak-anak namun kata
katanya kurang jelas. Bahasa isyarat subje
dengan cara menarik tangan orang lain bil
menginginkan sesuatu atau dulu bilang “ten
(minta tape) sambil narik tangan. Kalau suda
mengantuk tidumya agak lama atau cepat tidu
kalau di dekap. Dulu bilang “bobok” sambil mint
gendong tangan dijulurkan, diajak cilukba geli da
ketawa-tawa, waktu kecil sekitar dua tahun bil
dipanggil “ciluk® datang terus bilang “ba”. Lal
meniru pola gaya yang persis sama seperti d
televisi. Subjek diajari menghafal alamat, nadany.
sampai dengan sekarang seperti waktu diajén‘.
Belakangnya pakai “seratus” karena dulu kalau
benar menyebutkan lalu ibu subjek bilang
“seratus”. Subjek sering ketawa-ketawa sendiri

padahal tidak ada kejadian yang lucu dan suk
bicara sendiri. Pembicaraannya tentang berbaga
hal tentang seputar yang pemabh ia baca atau lih:

Pertanyaan Transkrip Wawancara Analisis
subjek pun merasa kesulitan untuk memahami.
Gerakan-gerakan jari-jari _tangan menurut ibuPerkembangan
otorik  subjek

subjek merasa tidak nyaman atau merasalambat.
senang.
Subjek mulai belajar bicara saat subjek berusia
tiga tahun. Subjek senang sekali_meniru_iklan

Bagaimana iian di televisi, acara anak-anak, kuis dan TV

perkembangan media dengan cara bicara yang sama persis. Ekolalia dalam

diri subjek.
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Pertanyaan

Transkrip Wawancara

Analisis

Bagaimana riwayaﬂ

akademik?

di televisi. Kadang subjek juga sering memberi
nama barangnya sendiri misal, “VCD" karena liha
pesawat televisi atau video, “belajar” kalau lihat
kertas. Dulu waktu kecil subjek mau buka pintu
hanya merengek sebentar tetapi tidak menarilﬁ
tangan atau melihat ke arah orang lain.

Subjek masuk TK saat berusia 4,5 tahun namun
tidak bisa mengikuti sehingga subjek tidak
mempunyai raport dan hanya mempunyai tanda

lulus karena umumya sudah mencukupi untuk

masuk SD. Saat masuk TK subjek telah di terap
di AGCA center dan setelah masuk SD terap
dihentikan. Subjek sudah bisa membaca kat
pendek atau satu kata setelah di Agca ba

dikenalkan huruf. Selama mengikuti pendidikan d
SD Jatingaleh | subjek menghadapi berbaga
kendala. Saat masuk SD, kelas | subjek selama

satu_bulan sempat ditungqui ibu karena takut

subjek _menggangqu. Subjek memang sempa

selama satu mingqu jalan-jalan_karena melihat-

melihat di sekitamya atau kadangkala mengambi

barang temannya tanpa ijin untuk dilihat-lihat.

Menurut ibunya pada saat kelas | dan kelas i
subjek bisa mengikuti pelajaran namun saaf
duduk di kelas Il dan kelas IV subjek kurang bisaﬂ
mengikuti pelajaran. Pelajaran membaca dan
menulis bisa diikuti oleh subjek dengan baik.
Pelajaran yang cukup mampu diikuti sampai saat
ini adalah bahasa Inggris dan komputer
sedangkan mata pelajaran lainnya terbilang]

lemah terutama matematika. Bahkan dapa
dikatakan pelajaran subjek merosot tajam namUrJ

Kesulitan
mengikuti
kegiatan
akademik yang
terstruktur.
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Pertanyaan

Transkrip Wawancara

Analisis

Bagaimana
hubungan  dengan
anggota keluargﬁ
yang lain?

tidak pemah naik kelas.

Subjek adalah anak pertama dari tiga bersaudara.
Usia subjek saat ini 11 tahun menginjak kelas VI
SD. Kedua adiknya laki-laki. FRZ berusia 10
tahun menginjak kelas V SD, sedangkan paling
bungsu bernama HKL berusia enam tahun duduk
di kelas | SD. lbu subjek seorang ibu rumah
tangga yang membantu pemasukan

perekonomian keluarga dengan membua
pesanan kue-kue sedangkan ayahnya bekerj
sebagai karyawan swasta. Subjek tinggal d
rumah bersama orangtua, adik, dan seorang
nenek dari pihak ayah. Pengasuhan sehari-hari
dilakukan oleh ibu dibantu nenek. Bapak anak
dua dari dua bersaudara, sedang ibu anak
pertama dari lima. Bapak tipe orang pendiam
tidak terlalu banyak bicara, sehari-hari
dilingkungan sebagai pengurus RT yang masih
aktif sebagai sekretaris. Hoby ayah subjek sukar
pergi ke perpustakaan di gedung wanita dan
mengutak-atik barang elektronik karena dulu dari
teknisi mesin. Hubungan subjek dekat dengan

bapaknya karena sering diajak pergi ke

perpustakaan atau toko buku. Hubungan antara

subjek dan adiknya tidak terlalu dekat. Subjek
jarang bermain dengan adik-adiknya. Namun,

menurut _ibunya subjek sayang sama _adik-
adiknya. Hal ini terlihat, ketika subjek mendengar]

adiknya menangis kesakitan maka subjek akan
berusaha membuat adiknya tenang. Misalnya,
memutar kaset lagu anak-anak  atau

menceritakan sesuatu yang ada di dalam buku

Hubungan
subjek dengan
keluarga cukup
baik.
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kemandirian?

Apa saja kegiataq
yang paling disukai 7|

Pertanyaan Transkrip Wawancara Analisis
cerita, tapi subjek jarang menanyakan kenapa]
adiknya menangis.
Sejak kelas Il SD untuk kemandirian subje
sudah tidak memerlukan bantuan dalam ha
Bagaimana melepas / memakai pakaian, melepas / memaka Subjek tidak
ketrampilan mengalami

kancing, melepas / memakai ritsluiting. Namun|
dalam hal melepas / memakai sepatu yang bertali
sampai__sekarang subjek masih memeriukan
Membersihkan  diri
tangan/cuci kaki) dan menggosok gigi sudah

bantuan. (mandi/cuci
dapat dilakukan sendiri sejak SD kelas Il. Hany:
kegiatan makan terkadang subjek masih sering
disuapin, minum dengan gelas sudah dapat
dilakukan sendiri oleh subjek. Buang air besar]
telah dapat memberi isyarat dan dapat dilakukan|
sejak subjek kelas || SD demikian pula buang air
kecil. Terkadang subjek suka membantu ibu

dalam hal membuat kue kering, membersihkan

perabotan dengan kemucing. Namun, kurang bis
mengerjakan menyapu. Hal ini terlihat ketik
jadwal piket kelas subjek sama sekali tidak bis
menyapu dan hanya bisa jalan-jalan.

Saat libur pada hari Sabtu atau Minggu orangtua

biasa mengajak subjek dan adiknya pergi ke Java
Mall, Matahari, Citraland dan Mall lainnya. Subjek

suka pergi_ke Mall dan asyik sendiri_dengan
bermain_di_counter-counter buku atau elektronik

atau pameran barang-barang elektronik. Subjek

tampak melihat-lihat terlebih dahulu lalu kadan

brosur-
ke Mall sudah
merupakan rutinitas, sehingga apabila tidak perg;i

tanpa ijin mencoba lalu mengambil

brosumya. Kebiasaan pergi

kesulitan dalam|
hal ketrampilan|
kemandirian.

Pergi ke malé
untuk

membaca buku
dan melihat]
elektronik.
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Bagaimana  relasi
subjek dengan
lingkungan?

ke mall maka subjek akan merengek-rengek.
Pernah suatu kali bapak subjek bersama keluargal
akan ketemu dengan teman pada hari Minggu,
ketika subjek tahu rute pergi ke Mall beda dengan
rute biasanya subjek pun menangis dan rewel
sepanjang jalan. Kesukaannya barang — barang
elektronik seperti  fape mobil elektronik,
handphone, televisi, tape recorder, komputer,
game watch namun kurang menyukai mainan
mobil-mobilan. Dahulu subjek suka menjajarkan
mainannya, apabila mainan dihilangkan atay
diambil adiknya maka subjek akan menangis.

Subjek jarang bermain dengan adik-adiknyal
maupun _teman-teman lain _dan lebih asyik

bermain _sendiri terutama dengan komputer,

televisi dan buku-buku. Jarang mengenal nam

temannya dengan baik. Jarang mempertahankan
diri_dan memulai kontak dengan orang lain.

Subjek cenderung bermain sendiri dan jarang

bermain bersama tetangganya atau teman-teman;
yang lain. Demikian pula dengan saudarﬁ
sepupunya jarang terlihat bermain bersama.
Sikap terhadap adik, ayah, dan ibu baik namun
acuh. Lain halnya, dengan kedua adiknya yang
sering bermain dengan teman-teman di sekolah,
tetangga atau saudara sepupu. Bahkan teman-
teman adiknya sering datang ke rumah untuk
bermain. Subjek kalau dipanggil menoleh tapj
pandangannya ke arah lain. Subjek kurang
menyadari kehadiran teman-temannya.

Usaha bapak dan ibu untuk mencari informasi
mengenai keadaan subjek biasanya ikut seminar-

Menarik diri
dengan teman

sebaya.
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Usaha apa sajq
yang dilakukan
orangtua untuk
menangani keadaan
Lubjek?

seminar. Menurut ibu subjek, ayah subjek optimi
bisa berubah karena ada kelebihan untuk
menutupi kekurangan, tinggal mengarahkan ke
buku-buku dan komputer. Subjek saat ini seiain
suka bahasa Inggris juga suka bahasa mandarin.
Tetapi, ibu sendiri kadang malu apabila mengajak
subjek jalan-jalan ke Mall atau berkunjung ke
rumah orang karena perilaku subjek yang kurang
sopan. Oleh sebab itu, ibu jarang mengijinkan
subjek berkunjung ke rumah orang lain atau pergi
ke rumah tetangga dan mengurangi frekuensi
pergi ke Mall.

Usaha-usaha yang telah dilakukan orangtu
subjek adalah merujuk ke P2GPA “Renanin

Siwi", memasukkan subjek ke sekolah khusu

(AGCA Center) dari usia empat tahun selama dua|
tahun. Subjek dilatih kemandirian seperti makan

sendiri, memakai baju, memakai sepatu,
membaca dan setiap satu bulan sekali keluar
mengenal lingkungan atau kadang berenang.
Subjek juga dilatih membaca huruf per hu

walaupun subjek sudah bisa baca dengan ca

meniru ucapan dan nada suara orang yang
membacakan. Orangtua aktif mengikuti seminar-
seminar seputar gangguan perkembangan anak.
Usia satu tahun diperiksa oleh dr. Bima ahl
spesialis anak, hasilnya anaknya didiagnosa tida
bisa apa-apa karena hanya bisa merangkak,
namun oleh dr Sudarto ahli spesialis anak,
hasilnya menunjukkan bahwa subjek memiliki flek
di jantung sehingga diberi obat bermacam-
macam seperti Eucepabhol. Usia 22 bulan

Seminar, ke
dokte, psikolog
dan terapi.
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Apa saja kelemahan;
ketrampilan  sosial
pada diri subjek?

diperiksa oleh dr Sudigbya ahli spesialis anak,
orangtua diberi saran untuk melakukan Scanning,
EEG dan tes darah tapi tidak dilakukan karen
biaya terlalu mahal. Usia 2,5 tahun diperiksa d

tumbuh kembang anak RS kariadi dengan hasi
bahwa perkembangan subjek setara anak menta
1,5 tahun. Selain itu pula, perkembangan motori
baik, alat indera cukup baik hanya orangtu
diminta EEG belum dilaksanakan. Pada waktu
usia tiga tahun sempat dipijit seminggu sekali.
Saat bisa berjalan pada usia 17 bulan subjek
selalu terihat berjalan setengah berlari sampai
sekarang terutama di tempat baru seperti ingin
tahu lingkungan sekitamya. Ibu subjek Minat
mengungkapkan bahwa sejak bisa berjalanf berlebihan
sendiri subjek selalu ingin berjalan — jalan melihaf terhadap
lingkungan sekitar terutama di tempat yang baru,| elektronik dan
Subjek tidak bisa menahan diri terutama apabila| buku.
ada barang yang menarik perhatiannya. Subjek
sangat tertarik dengan hal-hal elektronik atad‘
buku-buku yang belum pemah dilihatnya,
sehingga subjek selalu bersikap tidak sopan bila]

ada tamu di rumah karena subjek akan berusaha)

mencari-cari _sesuatu barang vang dipakainysz

mulai dari jam tangan, handphone atau sesuatu df
kantongnya bajunya. Demikian pula bila bertamu
di rumah orang lain subjek akan bersikap serupa
aitu tanpa ijin pemiliknya akan masuk ke dala

untuk _melihat barang-barang terutama barang
elektronik atau buku-buku. Kalau sudah dipegang
dan diamati sebentar, subjek akan

mengembalikan dan tidak akan sampai merusak
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atau membanting.

Subjek cenderung mengikuti kemauan sendir
terutama bila ada yang membuat ia tertarik,
misalnya buku-buku. Subjek sering jarang
mengganggu teman-temannya, namun apabil'ﬂj
ada barang seperti buku atau barang elektronik]
maka subjek tanpa minta ijin terlebih dahuly
langsung mengambil lalu diamati. Bila barang
tersebut diminta temannya untuk dikembalikan]
maka subjek akan menolak. Setelah subjek puas
mengamati dan diutak-atik maka subjek akan
mengembalikan ke temannya tersebut.
Kadangkala apabila ditegur gurunya maka subjek
meniru kata-kata guru dengan gaya bicara persis|
sama atau mengembangkan kata-kata gury
dengan kalimat-kalimat lain.

Pada saat olahraga SKJ di sekolah yang
diadakan setiap hari Jumat pukul 06.30 WIB,
subjek malah-malah jalan kadang masuk ke
kantor kepala sekolah lalu melihat dan mengutak
atik buku, telepon atau barang lain padahaf
kepala sekolah ada di tempat. Guru-guru pun
kewalahan dalam meniaga sikap dan perilaku
subjek. Pada waktu olahraga, gerakan subjek
agak kaku sehingga teman-teman subjek
menjuluki Mr. Bean. Demikian pula kegiatan wajib

lain seperti upacara bendera, tari, dan pramuk
kadangkala subjek cenderung semaunya sendi
dengan berjalan-jalan dan kurang dapa
mengikuti dengan baik.
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SUBJEK 2

Nama :KH

Usia : 7 tahun

Jenis Kelamin : laki-laki

Agama : Islam

Pendidikan : Kelas Il SD

Urutan Kelahiran : anak pertama dari dua bersaudara.

Pertanyaan Transkrip Wawancara Analisis
Bagaimana kondis§y Pada masa kehamilan baik dan normal, ibyf Kondisi
kehamilan dani subjek tidak mengalami masalah dan selama kehamilan
kelahiran? kehamilan kondisi ibu subjek baik, nomnal, danf dan kelahiran

Bagaimana perilaku
lsubjek pada waktu
bayi?

kandungan ibu sehat. lbu tidak mengalam

masalah yang berarti bahkan masih bekerja pa
waktu kandungan menginjak usia sembilan bulan.
Subjek lahir tepat waktu yaitu sembilan bulan

sembilan hari _dengan proses kelahiran tanpa

memakai _alat bantu. Menurut dokter yang
membantu persalinan bahwa bayinya sehat. Berat]
badan dan panjang tubuh subjek saat lahir
masing-masing adalah 3,1 kg dan 50 cm.

Perilaku _pada waktu bayi, subjek sering

menangis. Subjek baru berhenti menangis apabil
televisi dinyalakan atau ayahnya memainka
gitar. Subjek minum ASI sejak lahir sampai usi
24 bulan setelah itu diteruskan denga
menggunakan botol sampai subjek berusia tig
tahun. Perpindahan dari susu ke makanan pada
menimbulkan banyak masalah. Subjek termasu

timbul_alergi. Hingga sekarang subjek termasu

anak yang susah makan sehingga disuapin san

tidak
mengalami
masalah.

Perilaku  bayi
menimbulkan
banyak
masalah.
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medis?

Bagaimana
perkembangan

motorik?

Bagaimana
perkembangan
bicara subjek?

Bagaimana riwayatﬂ

ibu. Segala jenis makanan diberikan mengingaf
kondisi subjek yang susah makan. Makanan
kesukaannya telor, sate dan minum air teh
hangat.

Riwayat medis menurut ibu saat dimulai subjek
berusia 15 bulan pemah sakit muntah-muntah

hingga opname di rumah sakit Panti Wila

selama lima hari. Selanjutnya, usia dua tahu

pemah sakit tipes opname di rumah saki

Halmahera selama tujuh hari. Pernah di RSUD
sakit tipes usia enam tahun selama lima hari.

Sakit yang sering diderita subjek adalah flek dan

mata minus. Pada waktu latihan jalan subjek

sering jatuh.
Ibu subjek mengungkapkan

perkembangan
motorik subjek sangat berjalan lambat bahkan:
saat ini_subjek belum bisa bersepeda kalaupun

bisa bersepeda roda empat, keseimbangan masih
goyang-goyang. Lateralisasi tangan kanan Kiri

tidak menimbulkan masalah berarti. Gerakan-
gerakan tangan bertepuk tangan dan dad
menurut ibu sudah sejak kecil tapi biasanya akan
muncul bila subjek merasa senang. Kelemahan
motorik subjek diperkirakan mulai tampak saat
subjek mulai berusia satu tahun karena belum

bisa berjalan hingga 16 bulan. Akhimya, orangtu
mencoba mengusahakan secara tradisiona

dengan seminggu sekali di pijit.

Subjek baru mulai belajar bicara yaitu sekitar usi

dua tahun. Saat itu orangtua mula

mengkhawatirkan subjek yang belum bisa bicara.

Namun, subjek sudah bisa menunjuk tulisan-

Buruknya
kesehatan
subjek dan
gangguan
perkembangan.

Perkembangan
motorik subjek
berjalan sangaw

lambat.
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Bagaimana n'wayaﬂ
akademik?

Bagaimana

hubungan dengan
anggota keluargay
yang ain?

tulisan bila disebut oleh ibunya. Saat usia 2,8

tahun subjek baru bisa bicara namun kura
iklan d
televisi, acara anak-anak, kuis dan TV medi

jelas. Subjek senang sekali meniru_iklan-

dengan cara bicara yang sama persis.

Kadangkala subjek juga meniru lagu anak-anak]
namun kata-katanya kurang jelas.

Subjek selama mengikuti pendidikan TK saat
berusia empat tahun menghadapi berbagai
kendala. Demikian pula saat masuk ke SD biasa

terpaksa _sekolah menolak karena subjek
dianggap kurang bisa diatur. Akhimya subjek

masuk ke SLB negeri dan sampai sekarang

subjek cukup mampu mengikuti pelajaran yan
diberikan oleh guru.

Subjek adalah anak pertama dari du
bersaudara. Usia subjek saat ini tujuh tahu
menginjak kelas |l SD. Adiknya perempua
bemama TR yang saat ini berusia lima tahun
yang duduk di TK A. ibu subjek seorang ib:
rumah tangga yang membantu pemasuka
perekonomian keluarga dengan = membua
pesanan es bungkus sedangkan ayahnya beker;
sebagai karyawan swasta. Subjek tinggal d

nenek dari_pihak ibu. Pengasuhan sehari-hari
dilakukan oleh ibu dibantu nenek. Hubungan

antara subjek dan adiknya tidak teralu dekat.
Subjek jarang bermain dengan adik. Ibu sendiri

kadang malu apabila mengajak subjek jalan-jalan
atau berkunjung ke rumah orang karena perilaku

subjek yang kurang sopan. Terlebih tetanggal

Ekolalia dalam
diri subjek.

Kesulitan
mengikuti
kegiatan
akademik yang
terstruktur.

Hubungan
subjek dengan
keluarga cukup
baik.




